BAB IV

ANALISA DATA

A. Pemahaman Santri terhadap Teologi Asy’ ari

Pada bab terdahulu telah penulis kemukakan secara teoritis mengenai Teologi
Asy’ari tentang Ketuhanan, Kenabian, Alqur’an dan perbuatan manusia. Dalam bab ini
penulis uraikan secara analisis masalah-masalah diatas kaitanmya dengan kuesioner
yang telah penulis sebarkan pada responden dan informan.
1. Pemahaman santri tentang Ketuhanan

Pembahasan ini meliputi pada sifat-sifat Tuhan, kekuasaan dan kehendak
Tuhan, keadilan Tuhan, Qodla’ dan Qodar Tuhan. Mengena gifat-sifat Tuhan pada
mempunyai dan {idakuya sifat-sifat Tuhan, dari jawaban responden 100 %o
mempercaya bahwa Tuban mempunyai sifat-sifat, hal itu tertera dalam tabel dibawah
nt

Tabel I
PEMAHAMAN SANTRI AKAN SIFAT-SIFAT TUHAN

No.  Penilaian F Weigh % Score
1.  Sangat Faham 65 4 100 260
2. Faham - 3 - -
3. Tidak Faham - 2 . -
4.  Sangat tidak Faham - 1 - -
Jumlah 65 100 260




prosentase dari nilai skor : 260 x 100 % = 100 %
260

Selanjutnya pemahaman responden fentang kekuasaan dan kehendak Tuhan,

responden tergolong faham. Hal ini berkisar pada mutlak dan tidaknya kekuasaan dan

kehendak Tuhan, sebagaimana tertera dalam tabel 4 yang menunjukkan nilai prosentase
94 % sebagai berikul

T:'%h{"i [AY

PEMAHAMAN SANTRI AKAN KEKUASAAN DAN KEHENDAK TUH N

No. Penilaian F Weigh % Score
o Sangat Faham B & 8] 212
2 Faham 10 3 15 30
3. Tidak Faham 2 2 4
4 ;:'f::-;!_!id;;]; Faham 1
Jumlah 65 100 244

Nilai prosentase : 246 x 100 % = 94 %
760
Dalam masalah keadilan Tuhan terhadap perbl_latan manusia yang kadang-
kadang menurut jangkanan akal manusia bahwa Tuhan tidak adil bila yang berbuat baik
dan beriman dimasukkan ke dalam neraka sedangkan yang berbuat keji dan mungkar
dimasukkan ke dalam syurga. Dalam hal ini responden sebagian besar berpendapat
bahwa Tuhan adalah adil meskipun menurut akal manusia tidak demikian. Untuk lebih

jelasnya lihat tabel dibawah ini :



&b

Tabel V

PEMAHAMAN SANTRI AKAN KEADILAN TUHAN TERHADAP

PERBUATAN MANUSIA
No. Penilaian F Weigh % Score
1.  Sangat Faham 60 4 90 240
2. Faham 3 3 10 15
3. Tidak Faham - 2 <
4.  Sanga tidak Faham - 1 - -
Jumiah 65 100 255

Nilai prosentase : 255 x 100 % = 98 %
260
Kemudian masalah godla’ dan godar Tuhan, yang, berkisar pada ketetapan
dimana ketetapan Tuhan tidak ada sedikitpun perubahan baik oleh manusia maupun oleh
sunnah yang telah Tuhan ciptakan sendiri. Dalam masalah ini responden tergolong
faham sebagaimana tertera dalam tabel 6
Tabel VI

PEMAHAMAN SANTRI AKAN QADLA’ DAN QADHAR TUHAN

No.  Penilaian F Weigh % Score
1. Sangat Faham 50 4 76 200
2. Faham 10 3 15 30

3. Tidak Faham 5 2 9 10
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4.  Sangat tidak Faham - 1 = -
Jumlah 65 100 240

Nilai prosentase : 240 x 100 % = 92 %

20U

Berdasarkan tabel 3 A4 5 dan.6 di atas me kivan bahwa responden atan
gantri pondok pesantren Subulussalam Balikpapan telah memazhami betul tentang
ketuhanan yeng meliputi sifat-sifaf Tuhan termasuk mengetzhui ity merupakan
kewajiban dengan jumlah 20 sifal wajib Tuhan bagi manusia. Begitu juga tentang
kekuasaan den kehendak Tuhan bahwa kekuasaan Tuhan mutlak adanya, manusia hanya
melaksanankan {api Tuhan yang menentukan dan mempercayai bahwa Qodar Tuhan
tidak terbatas. demikian juga mengenai Qodla’ dan Qodar Tuhan serta keadilan Tuhan
bahwa Tuhan pasti adil meskipun menurul perkiraan manusia perbuatan Tuhan tidak
adil.

Sehingga kesemuanya itu menandakan responden atau saniri pondok pesantren

Subulussalam Balikpapan faham akan teologi Asy’ari tentang Ketuhanan.

2. Pemahaman santri tentang Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan pedoman hidup umat Islam termasuk sebagal rujukan
dalam usaha untuk menyelesaikan baik yang bersifat keduniaan maupun ukhrowi.
Karena sangat pentingnya Al-Qur’an bagi kebahagiaan umat manusia maka dibutuhkan

suatu pemahaman, Dalam lapangan teologi banyak sekali mengartikan tentang Al-
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1. Sangat Faham 65 4 166 260
2. Faham . 3 « .
3. Tidak Faham - 2 . .
4,  Saneat tidak Faham - 1 - .
Jumlah 65 100 260

Nilai prosentase : 260 x 100 % = 100%
260
Selanjutnya bila Al-Qwran dibubungkan dengan akal manusia, responden
dikatagorikan faham betul tentang kedudukan antara wahvu dan akal bahwa wahvu (Al-
Qur’an) lebih tinggi kedudukannya dibandingkan dengan akal manusia dan wahyulah
merupakan petunjuk mana vang benar dan salah serfa mans yang hag dan yang bathil,
unfuk lebih jelasnya lihat tabel 8.

I'abel IX

PEMAHAMAN SANTRI AKAN KEDUDUKAN AKAL DAN WAHYU
No.  Penilaian F Weigh % Score
1. Sangat Faham 63 4 95 252
2. Faham 2 3 5 6
3. Tidak Faham - 2 - -
4. Sangat tidak Faham - 1 - -
Jumlah 65 100 258

Nilai prosentase : 258 x 100 % = 99%
260
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Lebih lanjut responden faham betul akan fungsi wahyu (Al-Qur’an) dalam
kehidupan umat Islam dan kesesuaiannya dengan jaman seperti dalam tabel dibawah ini
Tabel X

PEMAHAMAN SANTRI AKAN FUNGSI AL-QUR’AN

No.  Penilaian F Weigh %o Score
1. Sangat Faham 65 4 100 260
2. Faham - 3 - -
3. Tidak Faham - 2 :

4, Sangat tidak Faham I i = .
Jumliah 65 100 260

Nilai prosentase : 260 x 100 % = 100 %

Berdasarkan tabel 7, 8, 9, dan 10 di atas, memmjukkan responden atau santri
pondok pesantren Subulussalam Balikpapan memahami betul tentang Al-Qur’an dalam
aliran Asy’ari utamamnya dalam hal kedudukan dan fuigsi Al-Qui @i dalam kehidupan
umat manusia walaupun pada dasarnya manusia mempunyai akal yang merupakan
karunia Tuhan vang demikian itu jauh lebih tinggi kedudukannya dengan wahyu atan
Al-Qur’an yang isinya bukan termasuk mahluk sehingga fingsi daripada Al-Qur’an

sesuai dengan perkembangan zaman bahkan akhir zaman nantt.
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dalam kehidupan manusia karena sebagai perantara Tuhan untuk menyampaikan wahyu.

Sehingga para responden memahami betul akan kedudukan para Nabi ( utusan Allah )

diantara manusia, sebagaimana tercantum dalam tabel dibawah 1ni :

T ye
abel XlI

PEMAHAMAN SANTRI TENTANG KEDUDUKAN NABI

No.  Penilaian o Weigh % Score
1. Sangat Faham 65 o 100 260
2. Faham - 3 -

3. Tidak Faham 2 .

4, Sangaf tidak Faham = | -
Tumlah 65 100 260
Nilai prosentase : 260 x 100 % = 100 %

260

Berdasarkan pada tabel 11 dan 12 di atas, menunjukkan bahwa responden atau

santri pondok pesa

itren Subulussalam Balikpapan faham akan pentingnya keberadaan

dan kedudukan para Nabi sebagaimana dalam teologi Asy’ari tentang kedudukan Nabi

antara Tuhan dan manusia.

4. Pemahaman santri tentang Perbuatan Manusia

Manusia diciptakan oleh Tuhan sebagai mahluk yang paling sempumna dan

mulia disamping punya nafsu juga memiliki akal, dengan akal ifulah manusia dapat

membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Dari segi perbuatan manusia itulah



para teologi memprediksikan ada yang berpendapat bahwa perbuatan manusia itu
berasal dari manusia itu sendiri ada pula yang berpendapat bahwa perbuatan manusia
ity semata-mata dari Tuhan. Menurut paham Asy’ari bahwa perbuatan manusia ity
sebenarnya merupakan kiasan tetapi sebenarnya datangnya dari Tuhan. Dalam hal mni
pemahaman responden dapat dilihat pada tabel :

Tabel XN

PEMAHAMAN SANTRI TENTANG PERBUATAN MANUSIA

No. Penilaian F Weigh %% Score
1. /Sangal Faham 56 4 | 8T 24
2. Faham 7 3 ! 21
3 Tidak Faham 2 2 3 4
4.  Sangal tidak Faham » - -

Jumiah 65 100 249

Nilai prosentase : 249 x100% = 95 %
260
Dari berbagai pemahaman responden afau para santri pondok pesantren
Subulussalam Balikpapan dalam memahami pemikiran teologi Asy’ari, fentang
ketuhanan yang meliputi sifat-sifat Tuhan, kekuasaan dan kehendak Tuhan, keadilan
Tuhan dan gadla’ dan qadar Tuhan, kemudian tentang kalamullah Al-Qur’an yang
meliputi fungsi Al-Qur’an, kemahlukan Al-Qur’an dan keberadaan Al-Qur’an kaitannya

dengan wahyu dan akal serta kesesuaiannya dengan perkembangan zaman, tentang
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kenabian yang meliputi kedudukan dan pentingnya para Nabi bagi kehidupan umat
manusia yang merupakan perantara datangnya wahyu dari Tuhan | begitu pula fentang

perbuatan manusia yang walan bagaimanapun kebebasan perbuatan manusia dinuka

1. .4 i 3 11 | i
abtarnonsa a9 Hah ot
2L dngnyd {i;dl i _'1,““:: WL

bumni ini tetap: letap kehendak daya

Semua permasalahan di atas dapatlah dipahami oleh para responden atau

santri pondok pesantren Subulussalam Balikpapan dengan baik.

B. Pengembangan Pemikiran Santri tentang Teologi Asy’ari

1. Pengembangan pemikiran santri tentang Ketuhanan

Pemahaman fentang teologi merupakan suatu dasar untuk membentuk sikap
hidup beragama maupun bermasyarakat secara mantap, sebagal manifestasi daripada
teologi Asy’ari tersebut yakmi pelaksanaannya, hal itu membutubkan suatu
pengembangan pemikiran masalah-masalah yang berhubungan demgan feologi yang
dianutnya. Mengenai pengembangan pemikiran tentang ketuhanan vang mencakup sifat-
sifat Tuhan, sebagiaa besar para responden mengakui bahwa sifat-sifat Tuhan adalah
kekal, tidak sama dengan dzatya dan iain dengan dzat-Nya tetapi terwujud dalam

esensi itu sendiri. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel XIV

PENGEMBANGAN PEMIKIRAN SANTRI TENTANG SIFAT TUHAN

No.  Penilaian F Weigh % Score
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1. Sangat Baik 59 4 90 236
2. Baik 6 3 10 18
3. Tidak Baik - 2 5 .
4,  Sanesat tidak Raik = 1 " -
Jumlah 65 100 254

Nilai prosentase : 254 x 100 % = 97 %
260

Demikian juga mengenai janji-janji Tuhan sendiri misalnya berbuat baik akan
masuk syurga dan yang berbuat buruk akan masuk neraka. Apakah Tuhan wajib
memenuhi janji fersebut ? para responden sebagian besar bahwa Tuhan mempunyai
kekuasaan dan kehendak untuk tidak melaksanakan atau melaksanakan akan janji-
janjinya itu. Sebab Tuhan mempunyai kekuasaan dan kehendak mwtlak demikian
menurut Imam Asy ari, unfuk lebih jelasnya pengembangan pemikiran para responden
dapat lihat tabel dibawah ini :

Tabel XV

PENGEMBANGAN PEMIKIRAN SANTRI TENTANG JANJI-JANJI TUHAN

No.  Penilaian F Weigh Yo Score
1. Sangat Baik 60 4 92 240
2. Baik 5 3 8 15
3. Tidak Baik - 2 - -

4. Sangat tidak Baik - 1 - -

Jumliah 65 100 255
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Nilai prosentase : 255 x100% = 98%
260

Sedangkan dengan kehendak dan kekuasaan mutlak Tuhan bila dikaitkan
dengan perbuatan manusia, responden tidak dapat mengembangkan pemikirannya
mereka kebanyakan mevyakini bahwa perbuatan manusia oleh manusia itu sendiri akan
tetapi kehendak dan daya datangnya dari Tuhan dan Dialah yang mencipiakan, yang

demikian ini dapat dilihat dalam tabel sebagat berikut :

['abel XVI

PENGEMBANGAN PEMIKIRAN SANTRI TENTANG

No.  Penilaian F Weigh Yo Score
Sangat Baik 49 4 65 196

Bai k 14 3 32 42

1
2
3. Tidak Baik 2 2 3 !
4

Sangat fidak Baik - I

Jumliah 65 100 242

Nilai prosentase : 242 x 100 % = 93 %
260
Karena Tuhan mempunyai kekuasaan dan kehendak mutlak serta daya dan
kehendak-Nya pada manusia, maka sebelumnya Tuhan telah menetapkan qadla’ dan

qadar. Sehubungan dengan itu persoalan pemikiran tentang qadla’ dan gadar Tuban
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bahwa qadia’ dan gadar Tuhan adalah azali, manusia pada dasarnya merealisasi apa
yang telah digariskan oleh Tuhan.
Tabel XVII

PENGEMBANGAN PEMIKIRAN SANTRI TENTANG
QADLA’ DAN QADHAR TUHAN

No. Penilaian F Weigh % Score
1 Sangat Baik 57 iy 8% 228
2. Baik 8 3 12 24
3. Tidak Baik - 2 -

4, Sangat tidak Baik - | - -
Jumlah 65 160 252
Nilai prosentase : 252 x 100 % = 96 %
260

Pengembangan pemikiran responden atan para santri mengenai teologi Asy’ari
tentang ketuhanan, berdasarkan pada tabel di atas yaitu 14, 15, 16, dan 17 meliputi
stfaf-sifat Tuhan, kekuasaan dan kehendak Tuhan, janji-janji Tuhan dan gadla’ dan
gadar Tuhan adalah sangat baik. Hal ini dapat dijadikan sekaligus direalisasikan

dengan mudah didalam kehidupan beragama dan bermasyarakat oleh para santri pondok

pesantren Subuluzsalam Balikpapan.
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2. Pengembangan pemikiran santri tentang Al-Qur’an

Pengembangan pemikiran teologi Asy’ari tentang Al-Qur’an penulis sesuaikan
dengan kuesioner yang telah diisi oleh responden terutama mengenai kemahlukan Al-
Qur’an dengan kata lain apakah Al-Qur’an itu termasuk mahluk atau bukan, kedudukan
Al-Qur’an dengan akal dan fingsi Al-Qur'an. Dari kuesioner yang telah disebarkan
kepada responden dapatlah ditelaah tentang pengembangan pemikiran kemahlukan Al-
Qur’an bahwa sebagian besar responden menjawab Al-Qur'an adalah kalamullah
bukan mahluk dan yang kekal adalah isinya saja, sebagian ada yang menjawab Al-
Qur’an itu seluruhnya kekal baik lafadz, bunyi dan isinya. Untuk lebih jelasuya dapat
dilihat dalam tabel sebagai berikut :

Tabel XVIII

PENGEMBANGAN PEMIKIRAN SANTRI TENTANG

KEMAHLUKAN AL-QUR’AN
No.  Penilaian F Weigh % Score
1.  Sangat Baik 35 4 53 140
2. Baik ¥ 174 3 35 66
3. Tidak Baik 8 2 12 16
4.  Sangat tidak Baik - 1 - -
Jumlah 65 100 222

Nilai prosentase : 222 x 100 % = 85 %
260



